Panduan Praktis Haji & Umrah Sesuai
Sunnah (Bagian 6): Tata Cara Wukuf
di Arafah yang Benar

Wukuf di Arafah merupakan inti dan puncak dari seluruh rangkaian ibadah haji.
Rasulullah [ bersabda: “Haji adalah Arafah” (HR. Abu Dawud). Artinya, siapa pun yang
tidak sempat wukuf di Arafah, maka hajinya batal. Momentum ini adalah saat
berkumpulnya jutaan Muslim dari seluruh penjuru dunia, dengan satu tujuan
menghadap Allah [J dalam ketundukan dan permohonan ampunan. Di sinilah tempat
di mana langit terbuka, doa-doa diangkat, dan rahmat Allah turun melimpah. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memahami tata cara wukuf yang benar sesuai
tuntunan Nabi [] agar ibadah kita sah dan penuh berkah.

1. Waktu Utama untuk Wukuf di Arafah Sesuai Tuntunan Nabi []



Wukuf dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah, yang dikenal sebagai Hari Arafah.
Waktu wukuf yang sah dimulai sejak tergelincir matahari (zuhur) hingga terbit fajar
tanggal 10 Dzulhijjah. Namun waktu utama dan paling afdhal adalah setelah tergelincir
matahari hingga terbenamnya matahari pada hari Arafah.

Nabi Muhammad [] melaksanakan wukuf sejak waktu Zuhur hingga Maghrib, dengan
khutbah dan shalat jama’ tagdim di Namirah. Inilah yang menjadi dasar tata cara
wukuf menurut sunnah. Jamaah yang datang lebih awal sebelum waktu tersebut boleh
berada di Arafah, tapi wukufnya hanya dianggap sah jika masih berada di Arafah pada
rentang waktu yang ditentukan.

Bagi yang datang terlambat namun masih sempat hadir walau hanya sebentar
sebelum fajar, wukufnya tetap sah. Ini menunjukkan rahmat Allah yang luas, namun
tetap menunjukkan urgensi untuk datang tepat waktu dan tidak meremehkan jadwal
wukuf,

2. Bacaan Doa dan Dzikir yang Dianjurkan Selama Wukuf

Waktu wukuf adalah saat paling mustajab untuk berdoa. Rasulullah [J] bersabda: “
Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah.” (HR. Tirmidzi). Tidak ada bacaan doa
tertentu yang wajib, namun dianjurkan memperbanyak doa, istighfar, dan dzikir,
dengan mengulang-ulang kalimat “La ilaha illallah wahdahd |a syarika lah. Lahul-mulku
wa lahul-hamdu wa huwa ‘ala kulli syai’in qadir.”

Doa-doa pribadi juga sangat dianjurkan—meminta ampunan, keselamatan,
kemudahan hidup, rezeki yang halal, dan surga. Gunakan bahasa Arab atau bahasa
ibu, yang penting dari hati. Rasulullah [J sendiri banyak mengangkat tangannya
tinggi-tinggi, meneteskan air mata, dan memohon penuh kekhusyukan kepada Allah
selama wukuf.

Bacaan Al-Qur’an, salawat, dan doa untuk keluarga serta umat Islam secara umum
juga menjadi amalan yang memperkaya wukuf. Jangan sia-siakan momen emas ini
dengan kesibukan duniawi.

3. Adab Selama Berada di Arafah agar Mendapatkan Keutamaan



Wukuf di Arafah adalah puncak dari ibadah haji yang memerlukan persiapan lahir dan
batin. Untuk menyempurnakannya, setiap jamaah hendaknya menjaga adab selama
berada di padang Arafah. Pertama, jaga kekhusyukan dengan menghindari
percakapan sia-sia, canda berlebihan, apalagi ghibah. Kedua, bersikap tenang dan
lembut dalam bergerak dan berinteraksi, tidak terburu-buru atau emosional meskipun
dalam keramaian. Ketiga, hindari aktivitas yang tidak bermanfaat seperti selfie
berlebihan atau tidur sepanjang hari, agar waktu berharga ini tidak terbuang percuma.
Keempat, jaga kebersihan dan penampilan, meski dalam ihram, agar tubuh tetap
nyaman dan siap untuk beribadah dengan khusyuk.

Rasulullah [] telah menyampaikan nasihat-nasihat mendalam dalam khutbah Arafah.
Oleh karena itu, perbanyaklah mendengar ceramah, membaca tafsir singkat, atau
bermuhasabah untuk mengisi waktu dengan amalan yang bermakna. Dengan
demikian, wukuf dapat menjadi momen transformatif yang meninggalkan bekas dalam
hati dan kehidupan.

4. Hikmah di Balik Ibadah Wukuf di Arafah

Wukuf di Arafah adalah simbol kebersamaan dan kesetaraan. Di padang yang luas ini,
semua manusia berkumpul tanpa melihat status sosial, jabatan, atau harta. Kain ihram
menyatukan semua dalam kesederhanaan dan ketundukan.

Secara spiritual, Arafah mengajarkan kita untuk mengakui dosa-dosa dan kembali
kepada Allah. Di sinilah manusia hadir sebagai hamba yang lemah dan membutuhkan
ampunan. Momentum ini juga merupakan refleksi dari padang Mahsyar kelak, di mana
manusia akan dikumpulkan untuk dihisab. Arafah mengajarkan bahwa puncak ibadah
adalah pengakuan diri dan kebergantungan total kepada Allah. Bagi yang benar-benar
memanfaatkan waktu wukuf, Arafah menjadi titik transformasi ruhani yang akan
membekas seumur hidup.

5. Doa Mustajab yang Dianjurkan di Padang Arafah

Hari Arafah adalah waktu yang sangat mustajab untuk berdoa, tidak hanya bagi
jamaah haji, tapi juga umat Islam di seluruh dunia. Di antara doa yang dianjurkan
adalah: “Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa‘fu ‘anni” (Ya Allah, Engkau
Maha Pemaaf dan mencintai ampunan, maka ampunilah aku) dan “Rabbana atina fid-



dunya hasanah wa fil-akhirati hasanah wa qina ‘adzaban-nar."

Selain itu, mintalah doa-doa khusus untuk diri, keluarga, anak-anak, dan umat Islam.
Perbanyak istighfar, doa perlindungan dari neraka, dan permohonan husnul khatimah.
Banyak ulama dan salafusshalih yang menghabiskan wukuf dengan menangis dan
bermunajat tanpa henti.

6. Tips Mempersiapkan Diri Secara Fisik dan Spiritual untuk
Wukuf

Agar wukuf di Arafah berjalan dengan khusyuk dan nyaman, persiapan fisik dan batin
sangat penting. Pastikan istirahat yang cukup pada malam sebelumnya agar tubuh
tetap segar sepanjang hari. Bawa perlengkapan esensial seperti sajadah portabel,
payung, air minum, dan obat-obatan pribadi untuk mengantisipasi kondisi di padang
Arafah. Hindari konsumsi makanan berat atau berlemak yang dapat memicu kantuk
atau lemas, agar fokus ibadah tetap terjaga.

Siapkan juga catatan doa dan dzikir yang ingin diamalkan agar waktu mustajab
(seperti di akhir siang) tidak terlewatkan. Yang terpenting, bangun niat tulus sejak
jauh-jauh hari dan perbanyak ibadah pendahuluan agar hati siap menerima
keutamaan wukuf. Dengan persiapan matang, fisik yang prima, dan hati yang bersih,
wukuf akan menjadi momen transformatif yang penuh makna dan rahmat Allah.

Penutup

Wukuf di Arafah bukan sekadar kewajiban, melainkan puncak kedekatan antara
seorang hamba dengan Rabb-nya. Di sinilah rahmat Allah melimpah, doa dikabulkan,
dan ampunan dicurahkan. Dengan memahami waktu, adab, doa, dan persiapan yang
tepat, kita bisa menjalani wukuf dengan kekhusyukan dan keberkahan. Semoga Allah
menerima ibadah kita dan menjadikan Arafah sebagai titik awal hijrah menuju
kehidupan yang lebih taat.
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